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SUMMARY

BELA FAHRIANSYAH, Characterization of VFA Profiles on Beef Cattle Rations 

Based on Oil Palm Agroindustry By-Product (Supervised by ARMINA FARIANI

dan ARFAN ABRAR)

The objectives of this research is to determine VFA profile characterization on 

beef cattle rations based on oil palm agroindustry by-product. The research 

carried out at the laboratory of animal feeding and nutrition, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University in January to February 2012.

This research used complete randomized block design (CRD) with five

was

treatments and five replications. The treatments were grass field as control (R0),

100% commercial concentrate (RI), 25% Oil Sludge + 75% palm oil midrib milled

+ 1% supplement (R2), 50% oil sludge + 50% palm oil midrib milled + 1%

supplement (R3), 75% oil sludge + 25% palm oil midrib milled + 1% supplement

(R4). The observed parameter were dry matter digestibility (DMD), Organic Matter

Digestibility (OMD), N-NH3 concentration, Total VFA production and VFA Partial

Kinetics.

The results of this research indicate that every ration of treatments were 

significantly different (p <0.05) on dry matter digestibility (DMD) and total VFA 

production, but did not significantly different (p>0.05) on organic matter digestibility 

(OMD) and concentration of N-Ammonia (N-NH3). Based on the experimental 

treatment, R4 has the highest average on DMD, concentration of N-Ammonia (N- 

NH3), but the highest average of OMD shown by R2 treatment. R3 treatment shows



the highest production of acetic acid (C2) and butyric acid (nC4), but the highest

production of propionic acid shown by R2 treatment and the best C2/C3 ratio was

shown by RI. It can be concluded that beef cattle rations based on oil palm

agroindustry by product resulted the higher DMD and VFA production than control,

49.59 versus 4.68 and 4.70 versus 2.46. However, higher ratio of acetat-propionat

(C2/C3) causing not optimal feed efficiency based on dry lot fattening purposes.



RINGKASAN

FAHRIANSYAH, Karakterisasi Profil VFA Pada Ransum Sapi Potong 

Berbasis Hasil Ikutan Agroindustri Sawit (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan 

ARFAN ABRAR).

BELA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi profil VFA pada 

berbasis hasil ikutan agroindustri sawit. Penelitian iniransum sapi potong 

dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya pada bulan Januari 2012 sampai dengan Februari 2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan 

dan 5 ulangan. Rumput Lapangan (kontrol) (R0), Konsentrat komersil 100% (RI), 

Lumpur sawit (25%) + pelepah sawit giling (75%) + suplemen 1% (R2), Lumpur 

sawit (50%) + pelepah sawit giling (50%) + suplemen 1% (R3), Lumpur sawit 

(75%) + pelepah sawit giling (25%) + suplemen 1% (R4). Parameter yang diamati 

meliputi Kecemaan Bahan Kering (KCBK), Kecemaan Bahan Organik (KCBO), 

konsentrasi N-NH3, Produksi VFA Total, dan Kinetika VFA Parsial.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa setiap ransum perlakuan berbeda nyata

(p<0,05) terhadap kecemaan bahan kering (KCBK) dan produksi VFA total, namun

berbeda tidak nyata (p>0,05) terhadap kecemaan bahan organik (KCBO) dan

Konsentrasi N-Amonia (N-NH3). Berdasarkan hasil percobaan, perlakuan R4

memiliki rataan tertinggi terhadap rata-rata KCBK dan konsentrasi N-amonia (N-

NH3), namun perlakuan R2 memiliki rataan KCBO tertinggi. Perlakuan R3 

menunjukan produksi asam asetat (C2) dan asam butirat (nC4) tertinggi, tetapi



produksi asam propionat tertinggi ditunjukkan pada perlakuan R2, dan rasio C2/C3

terbaik ditunjukan pada perlakuan RI. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ransum sapi

berbasis hasil ikutan agroindustri sawit menghasilkan nilai KCBK dan produksi VFA

yang lebih tinggi dibandingkan kontrol, berturut-turut yaitu 49.59 berbanding 4.68

dan 4.70 berbanding 2.46. Namun, rasio asetat propionat (C2/C3) yang tinggi

menyebabkan efisiensi pakan tidak optimal berdasarkan tujuan penggemukan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Selama lima tahun belakangan ini pemerintah Propinsi Sumatera Selatan telah 

pengembangan ternak sapi yang terintegrasi dengan 

perkebunan kelapa sawit yang terkenal dengan istilah SISKA (Sistem Integrasi 

Sapi - Kelapa Sawit). Integrasi usaha peternakan dengan tanaman perkebunan kelapa 

sawit memberikan dampak yang sangat besar, terutama dalam memperbaiki 

manajemen pengelolaan perkebunan kelapa sawit dan pengelolaan sapi yang efektif 

bagi peningkatan produktivitas. Disisi lain dengan adanya SISKA terbuka peluang 

pengembangan agribisnis ternak sapi. Perkebunan kelapa sawit dapat menjadi sentra 

bibit sapi dan industri daging. Dalam jangka panjang hal ini akan mengurangi 

ketergantungan Indonesia terhadap import daging dan sapi bakalan terutama dari

menginisiasi program

Negara Australia (Ilham, 2001).

Luas areal perkebunan kelapa sawit pada tahun 2008 mencapai 7.1 juta ha

(Direktorat Jendral Perkebunan, 2008), jumlah ini diprediksikan mengalami

peningkatan setiap tahunnya. Meningkatnya areal perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia juga diiringi dengan peningkatan produk samping kebun dan hasil ikutan

pegolahan kelapa sawit. Produk samping yang dihasilkan, baik yang berasal dari

tanaman (Ishida dan Hassan, 1997) maupun pengolahan buah kelapa sawit (Wan 

Zahari et al., 2003) berpotensi untuk dioptimalkan sebagai bahan pakan ruminansia, 

khususnya sapi potong. Secara garis besar, produk samping industri kelapa sawit 

dapat dikelompokkan berdasarkan asal produk, yakni yang berasal dari kebun

1
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meliputi pelepah, daun, dan batang (Kawamoto et., al. 2001) dan dari pabrik 

pengolahan kelapa sawit meliputi tandan kosong, serat perasan, lumpur sawit/solid, 

dan bungkil inti kelapa sawit.

Lumpur sawit adalah larutan buangan yang dihasilkan selama proses ekstraksi 

minyak dari tandan buah sawit.. Pemberian lumpur sawit segar secara terbatas pada 

sapi Madura jantan selama 3 bulan pemeliharaan rata-rata memberikan PBBH ternak 

450 g/ekor/hari (Widjaja et al,. 2000). Pelepah kelapa sawit ditinjau dari kandungan 

nutrien dapat digunakan sebagai sumber atau pengganti pakan hijauan yang umum 

diberikan sebagai bahan dasar pakan (Hassan dan Ishida 1992). Studi awal yang 

dilakukan Hassan dan Ishida (1992) pada sapi Kedah Kalantan menunjukkan bahwa 

tingkat kecemaan bahan kering pelepah dapat mencapai 45%.

Ternak ruminansia memiliki proses pencernaan yang relatif lebih kompleks 

dibandingkan proses pencernaan pada ternak lainnya. Hal ini dikarenakan perut 

ternak ruminansia memiliki 4 bagian, yaitu rumen (perut beludru), retikulum (perut 

jala), omasum (perut bulu), dan abomasum (perut sejati), 

pencernaan adalah secara mekanik, fermentatif dan hidrolisis. Pencernaan secara 

fermentatif dilakukan oleh mikroorganisme rumen (Tillman et al., 1991). Proses 

fermentasi pakan di dalam rumen menghasilkan VFA dan NH3, serta gas-gas (CO2, 

H2, dan CH4) yang dikeluarkan dari rumen melalui proses eruktasi (Arora, 1995).

Produk utama VFA umumnya terdiri dari asetat, propionat, dan butirat 

(Jouany, 1991; Hungate, 1966). Asetat merupakan produk akhir fermentasi serat. 

Bahan pakan dengan kandungan serat tinggi namun rendah energi menghasilkan

Proses utama dari
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rasio asetat : propionat yang tinggi. Asetat diperlukan untuk memproduksi lemak 

susu. Produksi asam asetat yang rendah dapat menekan produksi lemak susu.

Propionat merupakan produk akhir fermentasi gula dan pati. Sebagian besar 

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan produksi laktosa diperoleh darienergi yang

propionat. Propionat dianggap lebih efisien sebagai sumber energi karena fermentasi 

dalam produksi propionat menghasilkan lebih sedikit gas metan dan karbondioksida. 

Produksi propionat yang rendah menyebabkan sintesis laktosa dan produksi susu

secara keseluruhan menurun. Defisiensi energi akibat ketidakcukupan produksi

propionat mengakibatkan ternak akan merombak lemak tubuh yang menyebabkan

ternak kehilangan berat badan.

Butirat dimetabolisme dalam hati menjadi badan keton. Badan keton digunakan

sebagai sumber energi untuk pembentukan asam lemak, otot kerangka dan jaringan

tubuh lain. Badan keton juga dihasilkan dari perombakan lemak tubuh yang dapat

digunakan sebagai sumber energi alternatif.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui betapa pentingnya mengetahui 

karakterisasi profil VFA dan perbandingan komposisi VFA bahan pakan.

Pengetahuan tersebut dapat digunakan sebagai acuan dasar dalam formulasi bahan

pakan yang sesuai dengan tujuan penggemukan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi profil VFA pada 

ransum sapi potong berbasis hasil ikutan agroindustri sawit.
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C. Hipotesis

Ransum dengan komposisi iumpur sawit yang berbeda akan memiliki

karakteristik VFA yang berbeda
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